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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT$Pgpdiknas,2006:
81) pendidikan dasar salah satu mata pelajaran gajgrkan di SD adalah
Bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesieahldia untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkdraandalam bahasa
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisanpun tulisan,serta
menumbuhkan apersepsi terhadap hasil karya kesastranusia Indonesia.

Dalam proses pembelajaran ada beberapa unsytsmibat diantaranya
guru, siswa, sarana dan prasarana serta lingkusgatar. Guru merupakan
unsur yang dapat menentukan keberhasilan dalasegroelajar mengajar
(PBM). Hal ini menyebabkan guru dituntut harus carman selektif dalam
menentukan strategi pendekatan, metode, media, yggnakan dalam
pembelajaran supaya siswa ikut aktif selama PBM.

Ausubel (Dahar, 1996:117) mengemukakan bahwaajdrel akan
memberikan makna apabila konsep baru atau inforbeasi harus dikaitkan
dengan konsep-konsep yang telah ada dalam stikdduitif siswa.

Berbicara merupakan salah satu aspek ketermmipdrbahasa dan juga
merupakan sasaran pembelajaran berbahasa Inddetseampilan berbicara
dapat meningkat jika ditunjang oleh keterampilarbbbasa yang lain, seperti

menyimak, membaca, dan menulis. Keterampilan bardimi sangat penting



posisinya dalam kegiatan belajar-mengajar. Penyimdpeterampilan berbicara
bukan saja bagi guru, tetapi juga bagi siswa selsatgek dan objek didik.

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia dituntcantgil berbicara. Hal
ini sejalan dengan pernyataan yang dilontarkan Sigyoto (2003:32) bahwa
seseorang yang terampil berbicara cenderung benapil di masyarakat. Dia
juga cenderung memiliki keberanian untuk tampil jadnpemimpin pada
kelompoknya. Orang yang pandai berbicara umumnyalamubergaul,
memiliki rasa percaya diri, dan dapat mempengastdmg lain.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilaku&baih Suyoto (2003:32)
menyebutkan bahwa “Pembelajaran berbicara di sekddalum dapat
memenuhi tuntutan kegiatan berbicara yang dibutuhkaasyarakat.
Pembelajaran berbicara di sekolah umumnya kurangdapatkan simpati
dari para siswa’. Jika demikian, wajarlah kalauwvaissekolah dasar belum
memiliki bekal yang memadai untuk terampil berbecaHal ini sangat
memengaruhi keberanian siswa untuk menyampaikan gdgasan atau
pendapat mereka kepada guru secara lisan. Hal sgugd dikatakan oleh
Bukian (2004:1) dalam penelitiannya tentang mefoelegajaran berbicara di
kelas VI Sekolah Dasar No.6 Bungkulan Kecamatan aBawabupaten
Buleleng, menyebutkan bahwa buku ajar yang digumakau sekolah dasar
memperlihatkan bahwa pembelajaran keterampilan raeanldan menulis
lebih banyak porsinya dibandingkan dengan keterampberbicara dalam

kenyataan pembelajarannya.



Salah satu Pendekatan yang dapat digunakan dadata pelajaran
Bahasa Indonesia dalam keterampilan berbicara laddf@ndekatan
Komuikatif. Pendekatan ini dapat mengajak siswaf altlam pembelajaran
untuk menambah wawasan pengetahuan berkomunikaizidaekan konsepsi
yang mereka miliki. Alasan penggunaan Pendekatamufdkatif adalah
supaya siswa dapat memahami cara-cara berbicarg wdektif dan
mengetahui sejauhmana pemahaman siswa terhadap Kebsayang di
perolehnya sehingga pengetahuan yang didapat bertalma dalam ingatan
siswa.

Untuk mengetahui bagaimana konsep awal siswayemamn materi yang
akan dipelajari, perlu dilakukan kegiatan pengamalan pemanipulasian
terhadap obyek nyata (media). Karena pada dasamgjapada usia Sekolah
Dasar termasuk ke dalam tahap operasional konépeirs yang dikemukakan
oleh Piaget (Dahar, 2006:152). Pada tahapan inibpgjaran harus selalu
dikaitkan dengan hal-hal yang bersifat nyata

Pada pembelajaran bahasa seringkali melibatkanaeiswa sehingga
pembelajaran cenderung membosankan dan kurangikenaat para siswa
yang pada gilirannya prestasi belajar siswa kuraegiuaskan, seperti pada
tabel 1.1. Di sisi lain juga ada kecenderungan laahwtivitas siswa dalam

pembelajaran bahasa masih rendah.



Tabel .1

Nilai Akhir Ujian Semester |

No Nama Nilai | Keterangan
1 ELG 65
2 AH 60 C
3 AFS 78.5 B
4 CA 47,5 D
5 DR 67,5 C
6 DN 89,5 B
7 DP 62,5 C
8 DP 62,5 C
9 DJ 65 C
10 HI 65 C
11 HH 27,5 E
12 HB 60 C
13 W 50 C
14 KP 87,5 B
15 MY 62,5 C
16 MS 55 C
17 MY 45 D
18 MA 55 C
19 MR 45 D
20 NHW 62,5 C
21 NA 76,5 B
22 Na 44 C
23 RF 70 B
24 RRA 85 B
25 SN 65 C




26 TS 57,5 C
27 RF 80 B
28 UR 65 C
29 Wi 50 C
30 WSR 72,5 B
31 YIK 60 C
32 NS 62,5 C
JUMLAH 2320
RATA-RATA 61,05 C

Hasil pengamatan awal terhadap 32 orang siswas k&/ SDN
Sukamukti Il Kab. Bandung pada mata pelejaran Bah#ndonesia
menunjukan bahwa sebanyak 24 orang siswa atauaseki$,32 %
mendapatkan nilai dibawah kriteria kelulusan midim@&KM) SDN
Sukamukti 1l yaitu 70, dan sekitar delapan oratay 23, 68 % mendapatkan
nilai yang sesuai dengan KKM. Hasil ini dapat ditipada tabel diatas

Berdasarkan Hasil Ujian Akhir diatas tentang glokbahasan
Menyampaikan pesan telepon, sebanyak 8 orang siamg memenuhi nilai
kriteria kelulusan minimal atau sebesar 21,05 %, sbanyak 24 orang siswa
tidak memenuhi nilai KKM atau sebesar 78,85 %. iNila-rata kelasnya

yaitu 61,05, sedangkan KKM yang ditetapkan di SiKeBnukti Il adalah 65.



Berdasarkan apa yang peneliti temukan dilapangaakamsebagai
alternatif untuk meningkatkan kemampuan berbalu#sa keaktifan siswa
dalam berbicara, maka penelitian ini akan mencobaemapkan Pendekatan
Komunikaif dalam pembelajaran bahasa pada aspdkrakepilan berbicara

siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaatadi, secara umum
permasalahan pokok yang akan di teliti adalah “Bagaa meningkatkan
kemampuan berbicara siswa melalui Pendekatan Kdmtiindi kelas 1V Sekolah

Dasar?” secara khusus, yang menjadi fokus pearekiilalah:

1. Bagaimanakah perencanaan terhadap penerapan Pmamdeka
Komunikatif pada pembelajaran keterampilan berbicdi kelas IV
SDN Sukamukti 2?

2. Bagaimanakah penerapan Pendekatan Komunikatif aapaingkatkan
aktivitas belajar siswa kelas IV SDN sukamukti Zigpgpembelajaran
keterampilan berbicara?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas IV SDN Sukdin? dalam
kemampuan berbicara melalui pendekatan komunikatpat

meningkat?



C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan latar belakang masalah, dan landaeanyteng ada, maka
dapatlah di rumuskan hipotesis tindakan sebagakuier® Jika pembelajaran
bahasa aspek berbicara di kelas IV Sekolah Dasangitmakan Model
Pendekatan Komunikatif maka langkah-langkah, Atdsiidan Hasil Belajar

Siswa Meningkat.”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

Penelitian tindakan kelas ini mempunyai tujuan yaegsifat umum dan
tujuan yang bersifat khusus. Secara umum tujuarelpen ini adalah untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam prosesrpkainan bahasa melalui
berbicara menggunakan Pendekatan Komunikatif, dam@mgkat pemahaman
siswa ini dapat terlihat dari hasil belajar siswa.

Adapun yang menjadi tujuan khusus penelitian iwailaut

a. Mengetahui langkah-langkah penerapan Pendekatanuii@atif pada
keterampilan berbicara.

b. Mengetahui dapat tidaknya meningkatkan aktivitdajae siswa melalui
penerapan Pendekatan Komunikatif dalam pembelajaegarampilan
berbicara.

c. Mengetahui dapat tidaknya meningkatkan hasil belajawa melalui

penerapan Pendekatan Komunikatif.



2. Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manyaag cukup berarti
bagi pengembangan pembelajaran Bahasa IndonesBDdkhususnya pada
keterampilan berbicara dan umumnya pada materindaa pelajaran lainnya.
Secara khusus manfaat yang diharapkan dapat didarbpenelitian ini adalah:

a. Bagi peneliti, sebagai bahan informasi atau baharbgmdingan
untuk - rmelakukan penelitian yang lain  berkaitan gden
keterampilan berbicara.

b. Bagi siswa, sebagai alternatif dalam belajar untuningkatkan
keterampilan berbicara

c. Bagi guru, sebagai masukan dalam menemukan aifernat

pembelajaran untuk memperoleh prestasi belajar hednly baik.

E. Penjelasan I stilah
Pendekatan adalah suatu cara untuk meningkatlsrble&jar siswa.
Komunikatif adalah suatu pendekatan yang di dalamaga interaksi
antara siswa dan guru .
Pendekatan komunikatif adalah pendekatan pembetajpahasa untuk
mengembangkan potensi siswa dalam menguasai ekapatampilan
berbahasa, yakni: Menyimak, berbicara, membacaraamlis.

Berbicara adalah proses mengubah symbol menjagi.bun



F. Metode Penelitian

Metode yang dilaksanakan dalam penelitian adalah metode penelitian
tindakan kelas yang terfokus pada situasi dindatelas, yang sering disebut
denganclassroom action research. Dalam penelitian tindakan kelas ini guru dapat
meneliti sendiri terhadap praktek pembelajaran ydifakukan dikelas, guru juga
dapat melakukan penelitian terhadap siswa dililaait @spek interaksinya dalam
proses pembelajaran, melalui tindakan-tindakan glremncanakan, dilaksanakan,
dan dievaluasi agar guru memperoleh umpan balilg ganesis tentang apa yang
telah dilakukannya dalam proses belajar mengajar.

Sejalan dengan hal tersebut, Kasbolah (1999:15ngemeukakan
pengertian penelitian tindakan kelas adalah “litgae tindakan dalam bidang
pendidikan yang dilaksanakan di kelas dengan tujugnk memperbaiki serta
meningkatkan kualitas pembelajaran”.

Secara ringkas, Penelitian tindakan kelas adaladtusupaya yang
dilakukan oleh guru sebagai akibat dari ketidakponasterhadap hasil
pembelajaran, melalui serangkaian tindakan yarentana untuk memperbaiki
kinerja guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran
Berdasarkan uraian diatas, penelitian tindakdaskenempunyai tujuan yang
baik, yaitu dapat meningkatkan kinerja guru danitasapembelajaran. Selain itu,
penelitian tindakan kelas juga bertujuan untuk nmahkan permasalahan-

permasalahan di dalam kelas yaitu dalam prosebgajaran di kelas.



